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ABSTRAK 

 

Hamzah Kamil Hasibuan (2023): Tradisi Margondang Pada Walimatul Ursy 

Masyarakat Desa Ujung Gading Julu 

Kecamatan Simangambat Kabupaten 

Padang Lawas Utara Ditinjau Menurut 

Hukum Islam 

Walimatul `ursy bisa dilaksanakan ketika acara akad nikah berlangsung 

atau sesudah akad nikah, namun pelaksanaan walimah biasanya berbeda-beda 

setiap daerah, disesuaikan kebiasaan yang berlaku dalam masyarakat. Dalam 

perayaan pesta perkawinan dalam adat Tapanuli Selatan khususnya di desa Ujung 

Gading Julu Kec. Simangambat Kab. Padang Lawas Utara ada yang namanya 

tradisi Margondang, merupakan memainkan alat musik Gondang yaitu alat musik 

khas Batak yang hingga saat ini masih di gunakan sebagai media upacara adat, 

pagelaran seni, hingga acara-acara lainnya. Margondang pada saat ini terutama di 

Desa Ujung Gading Julu tentu ini sangat dipengaruhi oleh perkembangan dari segi 

cara berpikir masyarakat itu sendiri. 

Oleh karenanya penulis tertarik untuk mengangkat skripsi dengan judul 

tradisi adat margondang pada walimatul „ursy masyarakat desa ujung gading julu 

di tinjau menurut hukum islam. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini 

ialah: (1) Bagaimana pelaksanaan tradisi margondang di masyarakat Desa Ujung 

Gading Julu, (2) Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap tradisi margondang di 

masyarakat Desa Ujung Gading Julu. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research). Lokasi 

penelitian yaitu di desa Ujung Gading Julu. Adapun populasi dalam penelitian ini 

berjumlah 150 orang. Dan sampelnya sebahagian dari jumlah Populasi orang 

dengan menggunakan metode purposive sampling. Teknik pengumpulan data 

melalui observasi, wawancara, dokumentasi dan tinjauan pustaka. Teknik analisis 

data dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Teknik penulisan yang 

digunakan adalah deduktif. 

Hasil dari penelitian bahwasanya tradisi margondang dalam Tinjauan 

Hukum Islam adalah sifatnya terlarang atau tidak membolehkan karna dalam 

pelaksanaan terdapat praktek-praktek yang tidak sesuai dengan ajaran Islam.   

 

Kata kunci: Margondang, Hukum Islam 
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Alhamdulillahirabbil‟alamin, Puji syukur penulis ucapkan atas kehadirat 

Allah SWT, atas segala rahmat dan karunia-Nya penulis diberi nikmat kesehatan 

dan kesempatan sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini tepat 
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Sholawat dan salam semoga tetap tercurahkan kepada baginda Muhammad 
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melengkapi tugas dan memenuhi syarat untuk memperoleh gelar Serjana Hukum 

(SH) pada Fakultas Syari‟ah dan Hukum di Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau. Dalam penulisan skripsi ini penulis menyadari masih terdapat 

banyak kesalahan dan jauh dari kata sempurna, baik dari segi penulisan maupun 

segi pembahasan materi.  

Selanjutnya, sepanjang menjalani proses perkuliahan hingga 

menyelesaikan tugas akhir ini, penulis menyadari semuanya tidak terlepas dari 

dukungan, bimbingan, dorongan dan bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkawinan merupakan ikatan lahir batin antara seorang wanita dan 

seorang pria dengan tujuan untuk membentuk keluarga (rumah tangga) yang 

bahagia dan kekal menurut Tuhan Yang Maha Esa.
1
  Perkawinan dalam Islam 

tidaklah semata-mata sebagai hubungan atau kontrak keperdata biasa, akan 

tetapi perkawinan merupakan sunnah Rasulullah SAW. Perkawinan juga 

merupakan salah satu perintah agama kepada seorang laki-laki dan perempuan 

yang mampu dalam hal ini yang disapa adalah generasi muda untuk segera 

melaksanakannya karna dengan perkawinan, dapat mengurangi segala 

kemaksiatan bagi setiap insan. Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman: 

                                

                    

Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang 

paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Teliti. (Al-Ḥujurāt 

[49]:13).
2
 

 

Allah mensyariatkan pernikahan dan dijadikan dasar yang kuat bagi 

kehidupan manusia karena adanya beberapa nilai yang tinggi dan beberapa 

tujuan utama yang baik bagi manusia, makhluk yang dimuliakan Allah. Untuk 

                                                             
1
 Anonim‟Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan‟, 

www.peraturan.bpk.go.id, diakses 10 April 2020 
2
 Lajnah Pentashihan Mushaf Al Quran Badan Litbang Dan Diklat Kementrian Agama Ri. 

(2019). Al Quran dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan, hlm. 517 
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mencapai kehidupan yang bahagia dan menjauhi dari ketimpangan dan 

penyimpangan, Allah telah membekali syariat dan hukum-hukum Islam agar 

dilaksanakan manusia dengan baik.
3
 

 Pelaksanaan pernikahan adalah bentuk kebahagian oleh kedua 

pasangan yang menyelenggarakannya, begitupun keluarga yang bersangkutan 

dengan demikian kebahagiaan itu diungkapkan melalui rasa syukur yang 

terwujud dalam menyelenggarakan pesta pernikahan yang akan dihadiri oleh 

kerabat dan tamu undangan sekaligus bertujuan untuk mengumumkan 

pernikahan yang sedang berlangsung agar terhindar dari sangkaan buruk orang 

lain terhadap kedua mempelai. 

Resepsi pernikahan (Walimatul `ursy) adalah perayaaan pengantin 

setelah melaksanakan akad nikah sebagai bentuk ungkapan rasa syukur kepada 

Allah atas pernikahannya, dengan mengundang saudara, tetangga beserta 

masyarakat untuk ikut berbahagia dan menyaksikan pesta pernikahan tersebut, 

sehingga semua undangan dapat mengetahui telah terjadi pernikahan dan juga 

ikut serta menjaga kelestarian keluarga yang di binanya. Jadi, pada dasarnya 

walimah merupakan suatu pengumuman pernikahan pada masyarakat.
4
 

Resepsi pernikahan (Walimatul „ursy) sudah sangat dikenal oleh 

masyarakat modern saat ini bahkan telah dianggap sebagai bagian yang tidak 

bisa dipisahkan dengan pernikahan atau suatu kewajiban yang harus 

diselenggarakan. Berdasarkan berbagai perkembangan pada masyarakat saat 

                                                             
3
 Al Shan‟any,Subul Al Salam, Juz 3 (kairo dar ihya  al-turats al-araby,1379 H/1980 M 

)hlm.109 
4
 Nipan Abdul Halim, Membahagiakan Istri Sejak Malam Pertama, (Yogyakarta: Mitra 

Pustaka, 1999), hlm. 82 
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ini, pesta pernikahan atau disebut walimatul „ursy, merupakan aktivitas yang 

lazim diselenggerakan sebagai bagian memeriahkan atas terselenggaranya 

akad nikah kedua mempelai atau suatu bentuk kebahagiaan yang terungkap 

pada keluarga bersangkutan sehingga berharap dapat berbagi kebahagiaan 

kepada orang lain dengan cara mengundang sanak family untuk memohon 

do‟a dan restu sekaligus mengumumkan perihal berlangsungnya pernikahan 

tersebut. 

Akan tetapi kelaziman tersebut dapat ditelusuri dengan berbagai 

perspektif, terkadang sesuatu yang biasa bagi satu pandangan, belum tentu 

biasa bagi pandangan yang lain. Resepsi pernikahan pada masyarakat saat ini, 

sebagian besar telah larut pada kebiasaan yang sering terulang tanpa adanya 

upaya untuk mengkaji kembali batasan koridor yang harus dilalui dalam 

menyelenggarakan resepsi pernikahan itu. 

Adapun dalam Agama Islam walimah telah dianjurkan seperti yang 

dicontohkan Rasulullah dan para sahabat, yang mana ketika telah selesai 

melaksanakan pernikahan dianjurkan agar melaksanakan walimah (pesta 

pernikahan), kedua mempelai mengadakan upacara yang ditujukan sebagai 

ungkapan rasa syukur kepada Allah dan ekspresi kebahagiaan kedua mempelai 

atas nikmat perkawinan yang mereka alami. Upacara tersebut dalam Islam 

dikonsepsikan sebagai walimatul `ursy. Tujuan walimah adalah agar para 

keluarga, kerabat, tetangga dan semua masyarakat ikut menyaksikan dan 

mendoakan mempelai berdua. 
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Walimatul `ursy bisa dilaksanakan ketika acara akad nikah berlangsung 

atau sesudah akad nikah, namun pelaksanaan walimah biasanya berbeda-beda 

setiap daerah, disesuaikan kebiasaan yang berlaku dalam masyarakat, karena 

setiap daerah mempunyai adat yang berbeda dalam melaksanakan walimatul 

`ursy.
5
  

Dalam perayaan pesta perkawinan dalam adat Tapanuli Selatan 

khususnya di desa Ujung Gading Julu Kec. Simangambat Kab. Padang Lawas 

Utara ada yang namanya tradisi Margondang, merupakan memainkan alat 

musik Gondang yaitu alat musik khas Batak yang hingga saat ini masih di 

gunakan sebagai media upacara adat, pagelaran seni, hingga acara-acara 

lainnya.
6
 

Margondang adalah perayaan yang dilakukan untuk merayakan pesta 

pernikahan bagi orang yang baru melangsungkan pernikahan di daerah 

Tapanuli Selatan (TAPSEL). Margodang dilaksanakan selama satu hari satu 

malam, tiga hari tiga malam, atau bahkan tujuh hari tujuh malam. Namun saat 

ini, masyarakat lebih sering melaksanakannya selama satu hari satu malam 

atau tiga hari tiga malam. Dan untuk melaksanakannya membutuhkan biaya 

yang tinggi. Untuk menggelar margondang harus memenuhi syarat yang telah 

ditetapkan oleh adat. Alat musik Gordang Sambilan, tarian tor-tor, ulos, 

memotong kerbau, lagu onang-onang, dan gelar adat merupakan komponen 

penting dalam margondang. Pemberian gelar adat kepada si pengantin. 

                                                             
5
 Ibrahim Muhammad Al-Jamal, Fiqih Wanita, (Semarang: CV Asy-Syifa, 2019), hlm. 

382 
6
 Kementerian Pariwasata dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia, artikel dari 

desawisatatarabunga.com, 2021 
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Margondang pada saat ini terutama di Desa Ujung Gading Julu tentu 

ini sangat dipengaruhi oleh perkembangan dari segi cara berpikir masyarakat 

itu sendiri. Oleh karena itu, muncul beberapa masalah tentang pelaksanaan 

margondang pada walimatul urs di Desa Ujung Gading Julu dalam kegiatan 

adat maupun keagamaan. Di satu sisi masyarakat khususnya yang cinta tradisi 

atau adat ingin mempraktikkan dan menghayati gondang itu menurut visi dan 

tradisi yang sudah sangat mendarah daging, di lain sisi ada kelompok yang 

menolak gondang untuk dipergunakan dalam upacara adat maupun 

keagamaan, karena mereka melihat unsur-unsur animisme pada gondang 

tersebut. Ketakutan ini timbul karena adanya predikat yang kurang baik sepeti 

kafir, kolot dan yang melaksanakan gondang tersebut atau ada tuduhan lain 

yang diberikan penganut kebudayaan tersebut.
7
 Salah satu contoh dalam acara 

margondang itu adanya praktek-praktek adat yang tidak sesuai dengan ajaran 

Islam yang berkelebihan yang dianggap itu bagian dari adat tersebut. 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk mengangkat 

skripsi dengan judul “TRADISI MARGONDANG PADA WALIMATUL 

‘URSY MASYARAKAT DESA UJUNG GADING JULU KECAMATAN 

SIMANGAMBAT KABUPATEN PADANG LAWAS UTARA DI TINJAU 

MENURUT HUKUM ISLAM” 

B. Batasan Masalah 

Supaya penelitian ini tidak terlalu luas, sekaligus untuk mempermudah 

penelitian ini, maka penulis memfokuskan kajian penelitian tentang tradisi 

                                                             
7
 Pandapotan Nasution. Adat Budaya Mandailing Dalam Tantangan Zaman. Medan: 

Forkala, 2005.hlm.56 



6 

 

 
 

margondang menurut tinjauan hukum Islam studi di Desa Ujung Gading Julu 

Kecamatan Simangambat Kabupaten Padang Lawas Utara. 

 

C. Rumusan Masalah 

Setelah ditelaah dalam pembahasan latar belakang diatas dapat kita 

ambil rumusan masalahnya maka yang menjadi pokok permasalahan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana Pelaksanaan tradisi margondang di masyarakat Desa Ujung 

Gading Julu kec. Simangambat kab. Padang Lawas Utara 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap tradisi margondang di 

masyarakat Desa Ujung Gading Julu kec. Simangambat kab. Padang 

Lawas Utara. 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui tradisi margondang di Desa Ujung Gading Julu kec. 

Simangambat kab. Padang Lawas Utara. 

b. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap tradisi margondang 

pada Walimatul Ursy di masyarakat Desa Ujung Gading Julu kec. 

Simangambat kab. Padang Lawas Utara. 

 

2. Manfaat Penelitian 

a. Untuk mendapatkan gelar sarjana hukum sebagai sumber atau 

khazanah ilmu pengetahuan.  
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b. Secara teoritis hasil penelitian diharapkan mampu memberikan 

informasi baru atau data ilmiah sebagai masukan kepada ilmu 

pengetahuan, terutama dalam bidang syariah dan hukum khususnya di 

bidang akhwalul syaksiah.     

c. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat menjadi kerangka bahan 

acuan dan landasan bagi penulis lanjutan, dan mudah-mudahan dapat 

memberikan masukan bagi setiap pembaca. Penelitian ini juga 

diharapkan bisa bermanfaat bagi masyarakat, khususnya untuk para 

pembaca yang merasa ragu tentang bagaimana tinjauan hukum Islam 

tentang tradisi margondang pada walimatul ursy. 

 

E. Sistematika Penulisan 

BAB I :  PENDAHULUAN 

Dalam bab ini mencakup latar belakang masalah, batasan masalah, 

rumusan masalah tujuan dan kegunaan penelitian, dan sistematika 

penulisan.   

BAB II :  KAJIAN PUSTAKA 

Landasan Teori tentang konsep Walimatul „Ursy Dalam Hukum 

Islam, yang terdiri dari Pengertian Walimatul „ursy, Dasar Hukum, 

Waktu Pelaksanaannya, Tradisi, saddu dzariah, serta Pengertian 

Margondang dalam pesta perkawinan.   

BAB III :  METODE PENELITIAN 

Penjelasan Pada bab ini membahas mengenai jenis penelitian, 

objek penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data dan 
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analisis data yang akan dilaksanakan di Desa Ujung Gading Julu 

Kecamatan Simangambat Kabupaten Padang Lawas Utara. 

BAB IV :  HASIL PENELITIAN 

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai tradisi margondang pada 

walimatul „ursy, dan bagaimana pandangan Islam dengan tradisi 

tersebut dan diperdalam melalui beberapa penelitian tersendiri. 

BAB V :  KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab terakhir ini memuat kesimpulan berupa rumusan singkat 

sebagai jawaban permasalahan terdapat dalam penelitian ini serta 

saran yang berkaitan dengan pembahasan dan penelitian ini. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Walimatul Ursy 

a. Pengerian walimatul ursy 

Walimah (الىليمة) artinya al-jam‟u yaitu kumpul,
8
 sebab suami 

dan istri berkumpul. Walimah (الىليمة) berasal dari bahasa arab الىليم 

artinya makanan pengantin
9
 maksudnya adalah makanan yang 

disediakan khusus dalam acara pesta perkawinan. Bisa juga diartikan 

sebagai makanan untuk tamu undangan atau lainnya.
10

  Walimah 

adalah makanan yang disuguhkan pada suatu pesta pernikahan atau 

hajatan yang diselenggarakan ketika atau setelah terjadinya ijab qabul 

atau acara yang berkaitan dengan pernikahan. 

Walimah adalah istilah yang terdapat dalam literatur Arab yang 

secara arti kata berarti jamuan yang khusus untuk perkawinan dan 

tidak digunakan untuk penghelatan di luar perkawinan.
11

  Sedangkan 

definisi yang terkenal di kalangan ulama, walimatul ursy diartikan 

dengan perhelatan dalam rangka mensyukuri nikmat Allah atas telah

                                                             
8
  Mahmud Yunus,kamus arab-indonesia (Jakarta,PT. Hidakarya Agung,1989) 

9
 Ibid., 

10
  Slamet Abidin, Fiqih Munakahat (Bandung: Cv Pustaka Setia, 1999), hlm. 149 

11
 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia Antara Fiqh Munakahat 

Dan Undang-Undang Perkawinan, (Jakarta: Prenada Media, 2006), hlm. 155. 
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terlaksananya akad perkawinan dengan menghidangkan makanan.  

Walimah adalah pesta perkawinan. Hal ini diperintahkan oleh 

agama, dalam arti tidak cukup hanya pelaksanaan akad nikah saja, 

yaitu dengan ijab qabul pernikahan. Tetapi juga diperintahkan untuk 

mengadakan walimahan.  

Pengertian resepsi pernikahan dalam bahasa Indonesia tidak 

jauh berbeda dari pengertian walimatul ursy itu sendiri, pengertian 

resepsi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah, pertemuan 

(perjamuan) resmi yang diadakan untuk menerima tamu (pada pesta 

perkawinan, pelantikan).
12

  

Dari berbagai defenisi di atas dipahami walimatul ursy 

merupakan perayaaan pengantin sebagai ungkapan rasa syukur atas 

pernikahannya, dengan mengajak sanak saudara beserta masyarakat 

untuk ikut berbahagia dan menyaksikan peresmian pernikahan tersebut 

dan mendoakan kedua mempelai, sehingga mereka dapat menjaga 

kelestarian keluarga yang dibinanya yang pada akhirnya terbentuklah 

keluarga yang sakinah, mawaddah dan warahmah. 

b. Dasar hukum 

1) Al Quran 

Pada hakikatnya, Al-Qur‟an tidak memerintahkan untuk 

melaksanakan walimah, tetapi hanya menganjurkan untuk 

melangsungkan pernikahan. Namun, perintah mengadakan walimah 

                                                             
12

 Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Keempat, (Jakarta: PT, Gramedia Pustaka Utama, 

2008), hlm. 1168. 
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al-urs dijelaskan dalam hadis. Akan tetapi dalam hal ini Al-Qur‟an 

menjelaskan hal yang berkaitan dengan walimah, seperti perihal 

tamu undangan yaitu bagaimana etika seorang tamu menghadiri 

resepsi pernikahan tersebut. Sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al-

Ahzab ayat 53. 

           

           

          

           

           

            

             

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki 

rumah-rumah Nabi, kecuali jika kamu diizinkan untuk makan 

tanpa menunggu waktu masak (makanannya), tetapi jika kamu 

diundang, masuklah dan apabila kamu selesai makan, keluarlah 

kamu tanpa memperpanjang percakapan. Sesungguhnya yang 

demikian itu adalah mengganggu Nabi sehingga dia malu 

kepadamu (untuk menyuruhmu keluar). Allah tidak malu 

(menerangkan) yang benar. Apabila kamu meminta sesuatu 

(keperluan) kepada mereka (istri-istri Nabi), mintalah dari 

belakang tabir. (Cara) yang demikian itu lebih suci bagi hatimu 

dan hati mereka. Kamu tidak boleh menyakiti (hati) Rasulullah dan 

tidak boleh (pula) menikahi istri-istrinya selama-lamanya setelah 

Nabi (wafat). Sesungguhnya yang demikian itu sangat besar 

(dosanya) di sisi Allah.
13
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 Lajnah Pentashihan Mushaf Al Quran Badan Litbang Dan Diklat Kementrian Agama 

Ri. (2019). Al Quran dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan, hlm.425 
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Ayat ini menjelaskan tata krama dalam menghadiri walimah. 

Pertama, tidak diperbolehkan datang tanpa adanya undangan. Hal 

ini karena Islam sangat menjaga privasi seseorang, sehingga tidak 

dibenarkan jika ada yang memasuki rumah tanpa izin dan memakan 

makanannya tanpa kerelaan sang pemilik. Kedua keharusan 

menghadiri undangan, hal ini selama tidak ada udzur syar‟i yang 

menghalanginya. Ketiga, bergegas pulang selepas menikmati 

hidangan. Sebenarnya, berdiam diri setelah menikmati hidangan 

yang disajikan tidak dilarang, asalkan tidak berlama-lama karena 

keasyikan berbicara. Sebab, hal ini dianggap memberatkan shahibul 

bait (tuan rumah), terlebih jika tempat acaranya kecil dengan 

banyak tamu yang datang silih berganti. Jika hanya duduk sejenak 

sekadar menyapa yang lain, maka yang demikian tidak dianggap 

memberatkan. 

2) Hadist 

Orang yang sudah menikah hendaklah mengadakan 

perayaan menurut kemampuannya. Mengenai hukumnya, sebagian 

ulama ada yang mengatakan wajib, dan ada juga yang mengatakan 

sunnah.
14

  Jumhur Ulama sepakat bahwa mengadakan walimah itu 

hukumnya sunnah muakkad. Hal ini berdasarkan hadist Rasulullah 

SAW dari Anas, ia berkata: 
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  Sulaiman Rajid, Fiqh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2010), hlm. 397 
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عَنْ أَنَسِ بْنِ مَالِكٍ رضي الله عنو أَنَّ الَنَّبِيَّ صلى الله عليو وسلم رَ أَى عَلَى 
 بْنِ عَوْفٍ أثََ رَ صُفْرَةٍ , قاَلَ : مَا ىَذَ ا?, قَالَ : عَبْدِ الَرَّحْمَنِ 

ياَ رَسُولَ الَلَّوِ !إِنِّي تَ زَوَّجْتُ اِمْرَأَةً عَلَى وَزْنِ نَ وَاةٍ مِنْ ذَىَبٍ.فَ قَالَ : فَ بَارَكَ الَلَّوُ  
 لَكَ , أَوْلِمْ وَلَوْ بِشَاةٍ 

Artinya:  Anas Ibnu Malik Radliyallaahu 'anhu bahwa Nabi 

Shallallaahu 'alaihi wa Sallam pernah melihat bekas 

korosi pada Abdurrahman Ibnu Auf. Lalu beliau 

bersabda: “Apa ini?”. Ia berkata: Wahai Rasulullah, 

sesungguhnya aku telah menikahi seorang perempuan 

dengan maskawin senilai satu biji emas. Beliau 

bersabda: “Semoga Allah memberkahimu, 

selenggarakanlah walimah walaupun hanya dengan 

seekor kambing.” (H.R.Muslim).
15

 

 
 

Perintah Nabi untuk mengadakan walimah dalam hadis ini 

tidak mengandung arti wajib, tetapi hanya sunnah menurut jumhur 

ulama‟ karena yang demikian hanya merupakan tradisi yang hidup 

melanjutkan tradisi yang berlaku di kalangan Arab sebelum Islam 

datang. Pelaksanaan walimah masa lalu itu diakui oleh nabi untuk 

dilanjutkan dengan sedikit perubahan dengan menyesuaikannya 

dengan tuntunan Islam. Walimah paling sedikit bagi yang mampu 

ialah seekor kambing, karena Nabi SAW pernah mengadakan 

walimah untuk Zainab Binti Jahsy R.A. dengan seekor kambing. 

Tetapi yang benar seseorang itu boleh mengadakan walimah dengan 
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  Ibnu Hajar Al-Asqolani, Fathul Ba‟ari Kitab Shohi Bukhari, (Bandung: Pustaka Imam 

Syafi‟I, 1998), hlm. 5169 
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apa saja, karena Nabi S.A.W. pernah mengadakan walimah atau 

selamatan untuk Shafiyah R.A. dengan bubur dan kurma.
16

  

هَا التَّمْرَ وَ اْلَاقِطَ وَ  م عَنْ انََسٍ فِى قِصَّةِ صَفِيَّةَ اَنَّ النَّبِيَّ ص جَعَلَ وَلِيْمَت َ
مْنَ   السَّ

 (البخارى )
  

Dari Anas tentang kisah Shafiyah bahwa sesungguhnya Nabi SAW 

mengadakan walimah (pernikahannya) dengan kurma, keju dan 

samin. [HR. Bukhari].
17

 

 عَنْ صَفِيَّةَ بنِْتِ شَيْبَةَ انَ َّهَا قاَلَتْ: اَوْلَمَ النَّبِيُّ ص عَلَى بَ عْضِ نِسَائوِِ 
يْنِ       مِنْ شَعِيْربِمُدَّ

     (البخارى )  
Dari Shafiyah binti Syaibah, bahwa ia berkata, "Nabi SAW 

mengadakan walimah atas (pernikahannya) dengan sebagian 

istrinya dengan dua mud gandum". [HR. Bukhari].
18

 

 

 Adanya perbedaan dalam mengadakan walimah yang 

dilakukan Nabi saw. Ini tidak bertujuan mengutamakan istri yang 

satu dari pada yang lain, tetapi hanya semata-mata disebabkan oleh 

kondisi ekonomi. ulama berbeda pendapat dengan jumhur ulama 

adalah Zahiriyah yang mengatakan bahwa diwajibkan atas setiap 

orang yang melangsungkan perkawinan untuk mengadakan walimah 

al- urs, baik secara kecil-kecilan maupun secara besar- besaran 

sesuai dengan keadaan ekonomi nya yang mengadakan 

perkawinan.
19

  

                                                             
16

 Imam Taqiyuddin Abu Bakar bin Muhammad Alhusaini, Kifayatul Akhyar, (Surabaya: 

Bina Iman, 1993), hlm. 144 
17

 Imam Bukhari,dikutip oleh Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin Al-

Mughirah bin Bardizbah Al-Bukhari Al-Ju‟fi Al-Bukhari, Sahih Bukhari, juz 4, hal 1543 
18

  Ibid., hal 1983 
19

  Ibnu Hajar, Bulughul Maram, diterjemahkan Irfan Maulana Hakim, (Bandung: PT. 

Mizan Pustaka, 2010), hlm. 427 
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Walimah ini oleh sementara ulama dikatakan wajib 

hukumnya, sedangkan sementara ulama yang lain mengatakan 

bahwa walimah itu hukumnya hanya sunnah saja. Akan tetap, secara 

mendalam sesungguhnya, walimah memiliki arti yang sangat 

penting. Ia masih erat hubungannya dengan masalah persaksian, 

sebagaimana persaksian, walimah ini sebenarnya juga berperan 

sebagai upaya untuk menghindarkan diri berbagai prasangka yang 

salah tentang hubungan kedua insan yang sesungguhnya telah diikat 

oleh tali Allah berupa pernikahan. Mengingat pentingnya walimah, 

seperti itu maka diadakan walimah, yaitu setelah akad 

dilangsungkan perkawinan suatu perayaan yang tujuan utamanya 

adalah untuk memberi tahukan kepada sanak kerabat dan 

tetangganya.
20

 Islam juga membolehkan bagi kedua belah pihak 

untuk memeriahkan perkawinannya dengan mengadakan hiburan, 

namun tetap dalam kondisi yang wajar dan sesuai dengan tuntutan 

syariat islam. Hiburan yang menonjolkan syahwat atau yang dapat 

merangsang hasrat seksual orang tidak diperbolehkan. Begitu juga 

dengan ketentuan lain yang berkenaan dengan konsepsi tersebut. 

Harus selalu diperhatikan dalam acara walimah, seperti tidak 

diperbolehkannya bercampur antara laki-laki dengan perempuan 

                                                             
20

  Musthafa Kamal, Fikih Islam, (Yogjakarta: Citra Karsa Mandiri,2002), hlm. 266 
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disatu tempat, atau larangan yang berkenaan dengan penampakan 

aurat perempuan.
21

 

3) Pandangan Imam Mazhab 

        Mengenai hukum dalam melaksanakan walimah ini, para 

imam mazhab mempunyai pandangan masing-masing akan hal ini. 

Syafi‟iyyah menekankan bahwa hukum walimah adalah sunnah 

muakkadah. Di antara hikmah dari pada diadakannya kegiatan 

walimah ini adalah sebagai bentuk rasa syukur taufiq yang telah 

diberikan oleh Allah SWT, dan adanya undangan kepada kerabat, 

sahabat, keluarga bahkan penghuni suatu desa yang menyebabkan 

tumbuhnya rasa kecintaan kepada sesama. Memperlihatkan dan 

menyiarkan kedua pengantin kepada khalayak ramai, dan sekaligus 

memperlihatkan perbedaan adat pernikahan yang sesuai dengan 

syariat dan yang tidak sesuai dengan syariat.
22

 

     Hanafiyyah berpendapat walimah itu adalah sunnah. 

Menurutnya ketika seorang lelaki meminang wanita, hendaklah ia 

mengundang kerabat-kerabatnya tetangganya teman-temannya dan 

menyediakan makanan bagi mereka atau menyembelih seekor 

hewan bagi mereka. Dan malikiyyah memandang bahwa hukumnya 

adalah mandub, sedangkan mazhab hanabilah memandang bahwa 

                                                             
21

  Rahmat Sudirman, Kontruksi Seksualitas Islam dalam Wacana Sosial, (Yogyakarta: 

CV Adipura, 1999), hlm. 114  
22

  Haerul Akmal, Konsep Walimah Dalam Pandangan Empat Imam Mazhab, Jurnal: 

Tarjih dan Pengembangan Pemikiran Islam. Vol. 16, No. 1, 2019, hlm. 24 
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hukumnya adalah sunnah.
23

 Dari pandangan yang diberikan oleh 

empat mazhab di atas, bisa disimpulkan bahwa walimah merupakan 

sebuah acara yang diadakan oleh sahibul hajat dengan menyediakan 

berbagai macam bentuk makanan untuk para tamu undangan 

sebagai rasa syukur kepada Allah SWT atas segala nikmat yang 

telah diperolehnya. 

c. Syarat Menghadiri Walimah 

Jika seseorang menghadiri acara walimah di anjurkan untuk 

menyantap jamuan yang sudah di sediakan, tidak wajib.
24

 Meskipun 

demikian, para ulama mengatakan bahwa ada beberapa syarat yang 

harus di penuhi untuk undangan walimah. Jika tidak terpenuhi, maka 

menyebabkan menghadiri walimah nikah menjadi tidak wajib, inilah 

syaratnya: 

1) Pihak mengundang adalah seorang muslim. Dengan demikian tidak 

wajib untuk datang jika yang mengundang adalah seorang 

nonmuslim. Hukumnya sunnah saja jika yang mengundang adalah 

nonmuslim (kafir zimni). 

2) Pihak yang mengundang memberikan undangan bukan karena takut 

pada yang diundang atau mengharapkan bantuannya untuk suatu 

kejahatan, baik dengan harta ataupun jabatannya. Jika seperti itu, 

maka hukumnya tidak wajib. 
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   Ibid., 
24

  Wahbah Zuhaili, Fiqih Imam Syafi‟i alih bahasa Muhammad Afifi dan Abdul Hafiz, 

(Jakarta: Al-Mahira, Vol. 3, No. 2, 2008), Cet-1 hal. 531. 
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3) Yang diundang tidak meminta izin untuk tidak hadir pada yang 

mengundang. Jika meminta izin dan memberi tahu bahwa dia tidak 

bisa datang, maka tidak berdosa jika tidak hadir. 

Tidak ada undangan yang mendahuluinya. Jika ada undangan 

lain yang datangnya terlebih dahulu, maka wajib atas 

mendahulukannya. Jika undangan ternyata datang pada saat yang 

bersamaan, maka harus mendahulukan yang datang dari kerabatnya. 

Jika undangan yang datang bukan dari kerabatnya, maka yang 

diutamakan adalah yang lebih dekat rumahnya. 

d. Waktu Pelaksanaan Walimatul „Ursy 

Walimah atau pesta perkawinan dapat diadakan ketika akad 

nikah atau sesudahnya, ketika hari perkawinan atau sesudahnya. Hal ini 

tergantung pada adat dan kebiasaan. Dalam riwayat Bukhari disebutkan 

bahwa Rasulullah mengundang para sahabat untuk acara walimah 

sesudah beliau tinggal serumah dengan Zainab.
25

  Syaikh Muhammad 

Asy-Syarbini Al-Khatib Rahimahullah mengatakan: “Para ulama tidak 

memberikan ketentuan tentang waktu walimah.” 

Menurut pendapat Al-Baghawi seperti yang dikutip oleh As 

Subki, waktu penyelenggaraan walimah itu cukup luas, yakni dimulai 

selepas akad nikah. Sebaiknya walimah diselenggarakan setelah 

mempelai pria menggauli mempelai wanita. Soalnya Rasulullah SAW 

baru mengadakan walimah atas perkawinan beliau dengan istri-istri 
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 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, jilid III (Jakarta, Cakrawala Publishing,2015) hlm. 128 
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beliau sesudah beliau menggauli mereka. Tetapi jika seseorang 

diundang menghadiri walimah yang diselenggarakan selepas akad 

nikah, ia wajib datang, walaupun hal itu menyalahi keutamaan. 

Walimah itu sebaiknya memang diselenggarakan sesudah 

mempelai pria menggauli mempelai wanita, berdasarkan hadits Anas 

bin Malik Radhiyallahu Anhu ia berkata, “Nabi SAW menikahi seorang 

wanita. Beliau mengutus aku mengundang beberapa orang sahabat 

untuk menghadiri jamuan makan. Dan juga berdasarkan hadits 

Abdurrahman bin Auf. Setelah ia menikah, Nabi SAW menyuruhnya 

untuk mengadakan walimah. Dan hal itu terjadi setelah ia memboyong 

istrinya.
26

  

Dalam kitab Fathul Baari disebutkan, para ulama salaf berbeda 

pendapat mengenai waktu walimah, apakah diadakan pada saat 

diselenggarakannya akad nikah atau setelahnya. Berkenaan dengan hal 

tersebut terdapat beberapa pendapat. Imam Nawawi menyebutkan 

“Mereka berbeda pendapat, sehingga al-Qadhi Iyadh menceritakan 

bahwa yang paling benar menurut pendapat madzhab Maliki adalah 

disunnahkan diadakan walimah setelah pertemuannya pengantin laki 

dan perempuan di rumah.
27

 Sedangkan sekelompok ulama dari mereka   

berpendapat bahwa disunnahkan pada saat akad dan setelah dukhul 

                                                             
26

 Syaikh Hafizh Ali Syuaisyi‟, Kado Pernikahan, (Jakarta: Pustaka Al-Kausar,2003), 

hlm. 92     
27

 Ibnu Hajar, Op.Cit., hlm 448  
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(bercampur). Dan yang diambil dari praktik Rasulullah SAW adalah 

setelah dukhul.
28

 

e. Hikmah dari Walimatul „Ursy 

Adapun hikmah dari disuruhnya mengadakan walimah ini 

adalah dalam rangka mengumumkan kepada khalayak bahwa akad 

nikah sudah terjadi sehingga semua pihak mengetahuinya dan tidak ada 

tuduhan di kemudian hari. Ulama Malikiyah dalam tujuan untuk 

memeberitahukan terjadinya perkawinan itu lebih mengutamakan 

walimah dari menghadirkan dua orang saksi dalam akad perkawinan.
29

 

Disyari`atkannya walimah dalam pesta pernikahan dalam Islam 

tentu mempunyai hikmah dan manfaat yang sangat besar, antara lain:   

1) Merupakan tanda rasa syukur kepada Allah SWT atas kelancaran 

pernikahan. 

2) Tanda penyerahan orangtua perempuan kepada suami yang telah 

menikahinya.  

3) Sebagai tanda telah terjadi akad nikah.  

4) Sebagai tanda telah dimulai keluarga baru bagi suami istri. 

5) Sebagai realisasi arti sosiologi dari akad nikah.  

6) Sebagai pengumuman bagi masyarakat, bahwa mempelai laki-laki 

dan mempelai perempuan telah resmi menjadi sepasang suami-istri 
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 Syaikh Hasan Ayyub, Fikih Keluarga, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2001), hlm. 99 
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 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia antara Fiqh Munakahat dan 

Undang-undang Perkawinan, (Jakarta: Kencana Pranada Group, 2006), hlm. 157 



21 

 

  
 

yang sah, sehingga masyarakat tidak curiga terhadap prilaku yang 

dilakukan oleh kedua mempelai.
30

 

Disamping itu juga dengan diadakannya walimatul `ursy 

merupakan ittiba` kepada Rasulullah Saw. Walimah telah dianjurkan 

Rasululullah Saw kepada kaum muslimin untuk melaksanakannya, 

walaupun hanya dengan menyembelih seekor kambing.
31

 

2. Tradisi  

Dalam Islam aturan-aturan pelaksanaan resepsi atau walimatul 

„ursy tidak dijelaskan secara rinci dan sangat bersifat fleksibel. Hal 

tersebut memberikan peluang kepada umat Islam untuk melaksanakan 

walimatul „ursy atau resepsi perkawinan sesuai dengan tradisi adat setiap 

masyarakat. Apapun dapat dilakukan dalam pelaksanaan walimatul „ursy 

tersebut asal sesuai dan tetap menjaga pelaksanaan untuk tidak 

bertentangan dengan syari‟at. Dalam kaidah Ushul Fiqih menyatakan 

bahwa: 

لِيْلُ عَلَى التَّحْريِْمِ لأَا ىِ اَلَاصْلُِ ف باَحَةُ حَتَّى يَدُلَّ الدَّ  شْيَاءِ اَلإِ
“Pada asalnya semua perkara dan perbuatan adalah boleh, kecuali 

adanya dalil yang mengharamkan atau melarang perbuatan tersebut”.
32

 

 

Islam mengakui adanya adat sebagai sumber hukum, karena sadar 

bahwa adat memiliki peran yang penting dalam mengatur hubungan sosial 

kemasyarakat. Adat pula berkedudukan sebagai hukum yang tidak tertulis 

dan dipatuhi oleh masyarakat karena dirasakan sesuai dengan rasa 
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kesadaran hukum mereka. Sehingga adat telah menjadi tradisi yang 

menyatu dengan kehidupan masyarakat.
33

 

Mengingat resepsi perkawinan merupakan tradisi yang hidup 

dalam masyarakat, maka tradisi tersebut harus dipelihara karena dipandang 

dari tujuannya, resepsi tersebut memiliki tujuan yang baik. Sedangkan 

menjaga tradisi yang baik itu merupakan suatu keharusan, bahkan 

mengenai status tradisi dalam ajaran Islam ulama menyatakan bahwa 

tradisi adalah syari‟at yang dikukuhkan sebagai hukum. Hal tersebut dapat 

dilihat dari kaidah yang ditetapkan oleh Ulama Ushul Fiqih: 

 الَْعَادَةُ مَُُكَّمَةُ 
“Adat kebiasaan dapat ditetapkan sebagai hukum”.

34
  

Kaidah diatas dapat dipahami bahwa kebiasaan bisa dijadikan 

sumber hukum, jika didalam nash tidak terdapat penjelasan secara 

terperinci. 

3. Sadd Al- Dzariah 

Pengertian Secara etimologi Kata sadd al-dzari‟ah (سد ا لذ ریعة) 

merupakan bentuk prase idhafah yang terdiri dari dua kata yaitu sad (سد) 

dan dzari‟ah (الذاریعة). Kata sadd merupakan berarti yang  سد ا –یسد  –سد  

dari masdar menutup sesuatu yang cacat atau rusak.
35

 Sedangkan al-

                                                             
33

 Nouruzzaman Shiddiqi, Fiqih Indonesia Penggagas dan Ggasannya, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 1997), hlm. 123 
34

 Ibid hlm. 43  
35

 Muhammad bin Mukarram bin Manzhur al-Afriqi, Lisan al-Arabi, (Beirut: Dar Shadir, 

tt), juz 3, hlm. 207  
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dzari‟ah (الذ ریعة) merupakan kata benda (isim) bentuk tunggal yang berarti 

wasilah
36

 (perantara) bentuk jama‟ dari al-dzari‟ah adalah al- dzara‟i.
37

 

Menurut Makmur Syarif, al- dzari‟ah secara bahasa ada empat 

macam bentuk, dzari‟at pertama: perantara baik dan tujuan baik seperti 

menuntut ilmu pengetahuan menjadi atau perantara untuk memperoleh 

rezki. Kedua: pengantara atau jalan yang ditempuh jahat dan tujuan jahat 

seperti meminum minuman yang memabukan sebagai pengantara 

melakukan tindakan kejahatan seperti merampok. Ketiga: perantara jahat 

sedangkan tujuan baik, seperti merampok sebagai pengantara membangun 

mesjid. Keempat: perantara baik sedangkan tujuan jahat, seperti berdagang 

sebagai perantara memperoleh riba.
38

 

Secara Terminologi Secara istilah para ulama memberikan 

pengertian dzari‟ah dengan redaksi dan penekanan yang berbeda satu 

sama lain. Menurut Ibn Rusyd al-Dzari‟ah adalah sesuatu yang pada 

lahirnya boleh tetapi penghubung kepada perbuatan yang dilarang, seperti 

jual beli yang membawa kepada riba.
39

 Selain itu Ibn Rusyd, al-Qarafi, 

salah seorang ulama Malikiyah, mengatakan bahwa al-dzari‟ah adalah 

wasilah (pengantara) untuk mencapai tujuan tertentu, sebagaimana wasilah 

kepada haram adalah haram dan wasilah kepada yang wajib adalah wajib, 

seperti berusaha untuk melaksanakan shalat jum‟at dan mengerjakan 

                                                             
36

 Ibid, juz 8, hlm. 93  
37

 Ibid 
38

  Makmur Syarif. Sadd al-Dzari‟ah dan Pembaharuan Hukum Islam, (Jakarta: Iain-ib 

Pres, 2006) hlm. 26 
39

 Ibn Rusd, Al-Muqaddimah. Kitab al- Bay‟, juz II, (Beirut: Dar al-Fukr. Tt), hlm. 52 
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ibadah haji.
40

 Menurut Qarafi, sasaran hukum dzari‟ah dapat dilihat dari 

dua, pertama maqashid yaitu sesuatu yang mengandung maslahat dan 

mafsadah, kedua wasail yaitu hal-hal yang membawa kepada maqashid 

dan hukum wasail sama dengan hukum maqashid, hanya saja tingkat 

wasail lebih rendah dari tingkat maqashid.
41

 Jadi menurut al-Qarafi, 

hukum wasail sangat ditentukan oleh maqashid karena wasail tidak 

berubah hukumnya tanpa maqashid. Ulama Malikiyah lainnya seperti al-

Qarafi, berpendapat bahwa al-dzari‟ah yaitu bentuk perbuatan yang esensi 

perbuatan itu tidak dilarang tetapi dikhawatirkan dengan mengerjakan 

perbuatan tersebut, seseorang terjatuh kepada perbuatan yang dilarang.
42

 

Rukun Dzari‟ah Muhammad Hasyim Al burhani menetapkan rukun 

dzari‟ah kepada tiga, yaitu: 

a. Perkara yang tidak dilarang dengan sendirinya (sebagai perantara 

washilah, sarana, atau jalan). Dalam hal ini dibagi menjadi tiga 

keadaan: 

1) maksud dan tujuan perbuatan itu adalah untuk perbuatan yang lain 

 seperti bai‟u-l- ajal ( قَدْ یَكُىْنُ مَقْصُىْدًا لِغَيزِهِ )

2)  Maksud dan tujuan perbuatan itu adalah untuk perbuatan itu 

sendiri ( ِقَدْ یَكُىْنُ مَقْصُىْدًا لِذَاتِه) seperti mencaci dan mencela sembahan 

orang lain.  

                                                             
40

   Syihab al-Din Ahmad Idris al-Qarafi, Tanqih al-Fushul, (Beirut: Dar al-Fikr), hlm. 48   
41

 Syihab al-Din Ahmad Idris al-Qarafi, al-Furuq, Juz II, (Beirut, Alam al-Kutub, tt). hlm. 
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3) Perbuatan itu menjadi asas menjadikannya sebagai washilah atau 

perantara  َل الذِيْ تَكُىْنُ عَليَـهَْا الذَّرِیـعَْةأنََّهُ أسََاس ال وَّ  seperti larangan kaki 

menghentakkan bagi seorang wanita yang ditakutkan akan 

menampakkan perhiasannya yang tersembunyi.  

b. Kuatnya tuduhan kepadanya (al-ifdha). Inilah yang menjadi 

penghubung antara washilah kepada perbuatan yang dilarang (al 

mutawas}il ilaih), yaitu adanya tuduhan dan dugaan yang kuat bahwa 

perbuatan tersebut akan membawa kepada mafsadah. 

c. Kepada perbuatan yang dilarang (Al Mutawas}il Ilaih). Ulama 

mengatakan rukun ketiga    ini sebagai “Al mamnu‟” (perbuatan yang 

dilarang). Maka, jika perbuatan tersebut tidak dilarang, atau mubah, 

maka wasilah atau dzari‟ah tersebut hukumnya tidak dilarang.
43

 

4. Margondang  

a. Pengertian Margondang 

Margondang, merupakan memainkan alat musik Gondang 

yaitu alat musik khas Batak yang hingga saat ini masih digunakan 

sebagai media upacara adat, pagelaran seni, hingga acara-acara 

lainnya.
44

 Horja Godang atau Margondang adalah pesta adat utuk 

menyampaikan pesan-pesan adat dan petunjuk kepada kedua pengantin 

bayo namambuat boru (pengantin laki-laki) dan boru namarbagas 

(pengantin perempuan). Biasanya margondang dapat diartikan sebagai 
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 Muhammad Hisyam Al Burhani, Sadd al Dzari‟ah fi Al Syari‟ah Al Islamiyyah, 
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ungkapan kegembiraan atas sesuatu yang telah terwujud.
45

 Pesta 

seperti ini juga merupakan ungkapkan rasa syukur kepada Allah SWT, 

upacara ini juga ditujukan untuk memberikan nasihat-nasihat 

pernikahan kepada kedua mempelai. Serta dilakukan pemberian gelar 

adat kepada kedua mempelai yang menandakan bahwa ia sudah wajib 

ikut dalam kegiatan-kegiatan adat. 

Di dalam buku Rabiathul mengatakan bahwa upacara 

margondang memakan waktu selama tiga sampai tujuh hari, sesuai 

dengan kemampuan dan ketentuan adat. Untuk menggelar Horja 

Godang atau Margondang harus memenuhi syarat yang telah 

ditetapkan oleh adat. Alat musik Gordang Sambilan, tarian tor-tor, 

ulos, memotong kerbau, lagu onang-onang, dan gelar adat merupakan 

komponen penting dalam margondang. Pemberian gelar adat kepada si 

pengantin. Horja Godang atau Margondang adalah upacara adat 

perkawinan yang besar. Upacara ini harus memenuhi segala 

persyaratan yang telah ditentukan oleh adat.
46

  

Bagi masyarakat margondang adalah satu bentuk pesta yang 

didasari dengan adat istiadat masyarakat. Sebagai sebuah pesta yang 

didasari dengan adat, sudah pasti pelaksanaannya juga harus 

berpedoman pada aturan-aturan yang terdapat dalam adat. Sehubungan 

dengan itu pelaksanaan pesta dengan acara margondang tidak terlepas 

dari dua hal; pertama bahwa orang yang akan melaksanakan pesta adat 
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margondang adalah orang yang sudah diadati terlebih dahulu dan yang 

kedua bahwa orang yang akan melaksanakan adat margondang adalah 

orang yang mampu memenuhi semua persyaratan dalam pesta adat 

margondang menurut adat.
47

 

Diadati menurut adat, berarti yang bersangkutan sudah 

menyelesaikan tiga hal dalam adat. Ketiga hal tersebut diantaranya; 

pertama pada waktu meninggalnya orang tua laki-laki dari orang yang 

akan membuat pesta adat margondang tersebut (kalau sudah 

meninggal) yang bersangkutan harus diadati sesuai dengan aturan adat 

yang berlaku di masyarakat,kedua pada waktu perkawinannya dahulu 

juga sudah diadati sesuai dengan adat perkawinan yang berlaku 

dimasyarakat dan yang ketiga orang yang akan dipestakan (mempelai 

atau pengantin) yang akan dipestakan harus sudah diselesaikan adat-

adat perkawinannya sebagaimana adat perkawinan yang berlaku pada 

orang tuanya dahulu pada saat perkawinannya. 

Diadati pada saat meninggalnya orang tua dari orang yang akan 

membuat pesta adat margondang tersebut (kalau sudah meninggal), 

artinya pada waktu meninggalnya orang tua tersebut harus diadati 

sesuai dengan adat yang berlaku dimasyarakat, yaitu dengan 

memotong satu ekor kerbau.Adat ini menjadi syarat dalam adat untuk 

acara “papinda goar” atau memindahkan nama gelar atau nama tua 

yang disyahkan secara adat oleh para harajaon pada waktu pesta 
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perkawinannya dahulu kepada cucunya laki-laki yang tertua dari anak 

laki-lakinya. Acara tersebut adalah adat dan dilaksanakan pada saat 

pemberangkatan jenazah orang tuanya ke tanah wakaf oleh raja luat 

atau yang mewakilinya.
48

 

Selanjutnya diadati pada saat perkawinan orang yang akan 

membuat pesta adat margondang (orang tua dari orang yang akan 

dipestakan) artinya, pada waktu perkawinannya dahulu semua proses 

adat perkawinan sudah dilaksanakan menurut adat. Proses adat 

perkawinan dimaksud diantaranya pada waktu perkawinannya dahulu 

sudah “dihobar adat” atau sudah dibicarakan menurut adat yang 

berlaku di masyarakat. 

kata makkobar dalam bahasa mandailing, lebih kurang dapat 

dipaparkan dengan kata berbicara dalam bahasa Indonesia. Orang 

berbicara karena menyampaikan ide, gagasan, atau informasi tertentu 

dengan mengunakan kata-kata dalam kalimat. Dengan demikian 

makkobar berarti berbicara tentang adat-adat perkawinan yang berlaku 

pada masyarakat adat setempat. Dapat dimaknai bahwa dibicarakan 

menurut adat berarti dibicarakan menurut adat perkawinan yang 

dilakukan oleh fungsionaris adat atau dalihan natolu atau tungku yang 

tiga dan hatobangon atau orang yang dituakan dalam adat dari kedua 

belah pihak baik dari pihak laki-laki maupun dari pihak perempuan. 

Pembicaraan dari kedua belah pihak fungsionaris adat tersebut adalah 
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pembicaraan tentang adat-adat perkawinan, yang meliputi: uang mahar, 

maskawin dan adat-adat dihuta (desa) atau adat-adat lainnya yang 

berlaku pada masyarakat tersebut.
49

  

Uang mahar berarti sejumlah uang dari pihak laki-laki yang 

diserahkan kepada pihak perempuan yang melangsungkan perkawinan 

pada waktu akad nikah,
50

sebagai parsili nipamatang (tebusan). Jumlah 

uang mahar tersebut adalah permintaan dari orang tua si perempuan 

dan permintaan tersebut dirundingkan dan diputuskan oleh dalihan 

natolu dan hatobangon dari kedua belah pihak pada saat makkobar 

(membicarakan) adat. Maskawin yaitu sejumlah uang (benda) yang 

diberikan oleh si laki-laki kepada si perempuan sesuai permintaannya. 

Sedangkan adat-adat dihuta (desa) meliputi topot ama yaitu sejumlah 

uang yang diberikan kepada orang yang dijadikan sebagai teman dari 

pihak silaki-laki pada saat makkobar adat tersebut, 

Dikatakan persyaratan dalam pelaksanaan pesta adat 

margondang berarti semua persyaratan yang harus dipenuhi sudah 

dipenuhi secara adat. Persyaratan pelaksanaan pesta adat margondang 

tersebut selain persyaratan sebagaimana diuraikan di atas persyaratan 

lain adalah persyatan dari aspek pulungan atau bahan-bahan yang 

harus ada menurut adat. Bahan-bahan yang harus ada menurut adat 

yaitu dengan memotong satu ekor kerbau dan satu ekor lembu atau 

kambing. Bahan-bahan tersebut digunakan sesuai dengan acara 
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pelaksanaan pesta tersebut. Pada acara penyambutan kedatangan raja-

raja dalam menghadiri pesta adat margondang tersebut (sore hari pada 

hari pertama) dipotong lembu atau kambing dan pada pagi hari besok 

harinya (hari kedua pesta) dipotong kerbau untuk persyaratan pada 

acara mangupa.
51

  

Mangupa merupakan acara jamuan kepada kedua pengantin 

dengan menghidangkan bahan-bahan makanan yang telah ditentukan 

menurut adat di depan kedua pengantin. Bahan-bahan hidangan 

tersebut meliputi; ramuan dari daging kerbau yang dipotong 

diantaranya igung (hidung), mata, dila (lidah), pinggol (telinga), ate-

ate (hati), rak (paru-paru), bobak (kulit), tulan riccan (daging yang 

melekat di tulang punggung) dan pat (kaki). Selain itu termasuk nasi 

yang masih panas, garam, jahe dan lain sebagainya dan semua bahan 

tersebut dihidang di atas daun pisang yang masih segar.
52

 

Selain bahan hewan yang harus disembeli pada acara pesta adat 

margondang tersebut hal lain yang harus disediakan lagi sebagai syarat 

untuk melaksanakan pesta adat margondang yaitu gondang atau 

pargondang (tukang gendang atau pemain musik) dan paronang-onang 

(nyanyian yang dikumandangkan untuk iringan musik gendang). 

Dengan demikian pargondang dan paronang-onang adalah bagian dari 

musik yang dimainkan pada acara margondang tersebut. 
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Urgensinya acara pesta adat margondang dalam peresmian 

perkawinan anak masyarakat yaitu dengan melaksanakan acara adat 

tersebut berarti mereka sudah menghargai budaya warisan dari nenek 

moyang mereka tentang adat peresmian perkawinan. Selain itu 

masyarakat berpandangan bahwa acara-acara adat tersebut sudah 

menjadi satu komitmen bagi masyarakat selaku masyarakat adat untuk 

tetap memelihara dan melestarikannya dalam kehidupan mereka 

sebagai masyarakat adat. Selain itu juga sudah menjadi satu ketentuan 

bagi masyarakat, bahwa seorang anggota masyarakat yang dapat 

melaksanakan upacara adat margondang adalah yang mampu secara 

materi atau raja-raja, karna dalam pelaksanaan nya salah satu adalah 

menyediakan satu ekor kerbau sebagai persyaratan yang di sebutkan 

dalam adat, secara jelas tidak ada sanksi bagi orang yang tidak 

melakukan adat margondang tersebut tetapi jika seseorang berniat 

untuk melakukan adat tersebut dan sudah mengundang raja-raja untuk 

melakukan martahi (musyawarah) maka akan dihukumi oleh adat. 

 

B. Penelitian Terdahulu 

1. Pendi Hasibuan dalam Jurnalnya berjudul “Pelaksanaan Tradisi 

Margondang Pada Walimatul Urs Di Kabupaten Padang Lawas Menurut 

Hukum Islam”. Permasalahan dalam jurnal ini adalah faktor-faktor 

penyebab masyarakat tetap melestarikan margondang pada walimatul urs 

dan Apa saja kebaikan dan keburukan dalam tradisi margondang di 

Padang Lawas tersebut. Dari hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa 
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faktor-faktor yang menyebabkan mengapa masyarakat tetap melakukan 

adalah Harani adat/tradisi atau faktor adat atau kebiasaan, Holong ni 

maranak (cinta anak). Karena hamoraon, hagaben dan hasangapon, dan 

dikarenakan keinginan-keinginan yang sifatnya duniawi. 

2. Diana Riski Sapitri Siregar, Akhmad Sodiq, Zahruddin, Maftuhah, dalam 

jurnal berjudul “Upacara Margondang dan Tor-Tor Batak Angkola Ditinjau 

Dari Perspektif Pendidikan Islam” Adapun hasil dari penelitian bahwa 

Pandangan pendidikan Islam terhadap upacara margondang dan tortor 

pernikahan masyarakat Batak Angkola menunjukkan bahwa margondang 

memiliki nilai-nilai pendidikan Islam disetiap upacara adatnya, seperti 

nilai religius yang ada pada acara mangupa, dan gerakan tortor. Nilai 

sosial terlihat pada acara mangupa, martahi, dan gerakan tortor. Nilai 

moral terlihat pada nyanyian onang-onang, gerakan tortor dan mangupa. 

3. Ali Hamzah, Yasni Efyanti, Mhd. Rasidin, dalam jurnal “Pelaksanaan Adat 

Margondang pada Pesta Pernikahan: Pergumulan antara Nilai Luhur 

Budaya dan Tuntutan Pragmatis” Adapun permasalahan dalam skripsi ini 

adalah bagaimana tinjuan kukum Islam terhadap pelaksanaan nya. 

Kemudian hasil dari penelitian adalah Pelaksanaan adat margondang di 

Tapanuli Selatan sifatnya mubah. Sepanjang tidak ada aktivitas yang 

mengarah kepada kemaksiatan dan kemunkaran. Keberadaan tradisi 

margondang dalam perkawinan masyarakat Batak Angkola tidak lepas dari 

proses penyebaran ajaran Islam di Tapanuli Selatan. Para ulama 

menggunakan model akulturasi budaya dalam proses dakwah Islam. 
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Rangkaian kegiatan dalam tradisi margondang tetap dipertahankan, namun 

merekontruksi substasi unsur-unsurnya.  

4. Ropikah Hsb, dalam skripsi yang berjudul “Tradisi Mengonsumsi Tuak 

Dalam Acara Margondang Pada Masyarakat Desa Aek Nabara Tonga, 

Kecamatan Aek Nabara Barumun, Kabupaten Padang Lawas” Adapun 

permasalahan dalam skripsi ini adalah Apa yang menjadi latar belakang 

tuak menjadi minuman diacara margondang pada masyarakat desa Aek 

Nabara Tonga, Kecamatan Aek Nabara Barumun, Kabupaten Padang 

Lawas kemudian hasil dari pada permasalahan itu adalah Meminum tuak 

pada acara margondang dianggap sebagai sebuah bentuk kebersamaan 

bagi para peminumnya yang masih muda dan jika menolak atau tidak ikut 

meminum tuak tersebut dianggap tidak kompak oleh yang lainnya. Selain 

itu juga dianggap sebagai ajang kebebasan dikarenakan meminum tuak 

diluar acara margondang dianggap sebagai perilaku menyimpang. 

5. Diana Riski Sapitri Siregar,dalam jurnal dengan judul  

“Upacara Margondang dan Tortor Batak Angkola ditinjau dari perspektif 

pendidikan Islam” Adapun permasalahan nya adalah  untuk mengetahui 

pandangan pendidikan Islam terhadap upacara margondang dan tortor 

pada pernikahan masyarakat Batak Angkola.dan hasil penelitian nya 

menyebutkan bahwa bahwa margondang memiliki nilai-nilai pendidikan 

Islam disetiap upacara adatnya, seperti nilai religius yang ada pada acara 

mangupa, dan gerakan tortor. Nilai sosial terlihat pada acara mangupa, 

martahi, dan gerakan tortor. Nilai moral terlihat pada nyanyian onang-
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onang, gerakan tortor dan mangupa. Dasar pendidikan Islam yaitu dasar 

religius yang memelihara dan menjunjung tinggi hak-hak manusia yang 

bersifat humanismteosentris dan tujuan pendidikan Islam dalam sosial. 

6. Sri Laila Rizki Manik, dalam skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum 

Islam Terhadap Pelaksanaan Tradisi Upah-Upah Pada Pernikahan 

Masyarakat Adat Batak Mandailing Di Desa Bukit Kerikil Kec. Bandar 

Laksamana Kab. Bengkalis” dengan permasalahan Bagaimana proses 

pelaksanaan tradisi upah-upah pada pernikahan masyarakat adat batak 

mandailing dan Bagaimana Tinjauan Hukum Islam terhadap pelaksanaan 

tradisi upah-upah di Desa Bukit Kerikil Kec. Bandar Laksamana Kab. 

Bengkalis Adapun hasil penelitian disebutkan bahwa dengan proses 

mengangkat dan memutar- mutarkan tempat bahan upah-upah ke atas 

kepala pengantin. yang bertujuan untuk berdoa keselamatan, dipanjangkan 

umur dan menjadi keluarga Sakinah Mawaddah Warahmah. Kemudian 

tradisi upah-upah pada pernikahan adat batak mandailing adalah tradisi 

yang bertentangan dengan syariat Islam, karena adanya proses 

pelaksanaannya dengan cara mengangkat Tempat bahan upah- upah dan 

kepercayaan masyarakat yang menganggap bahwa jika tidak diadakannya 

tradisi upah- upah tersebut akan terjadinya keretakan dalam rumah tangga. 

7. Ayu Rahmawati Nasrida, “Margondang dalam prosesi perkawinan 

Masyarakat etnis Jawa (studi kasus di desa Silau Maraja, Kecamatan Setia 

Janji, Kabupaten Asahan, SUMUT)”, Adapun permasalahan dalam tesis 

ini adalah Mengapa masyarakat Etnis Jawa di Desa Silau Maraja 
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menggunakan tradisi margondang pada proses perkawinannya dan 

Bagaimana penerapan tradisi margondang dalam proses perkawinan 

Masyarakat etnis Jawa di Desa Silau Maraja, Kecamatan Setia Janji, 

Kabupaten Asahan, Provinsi Sumatera Utara dan hasil penelitian ialah 

karena untuk mempererat tali persaudaraan antar etnis di desa tersebut, 

beberapa karena terjadinya perkawinan campuran antara orang Jawa 

dengan orang Batak, dan yang terakhir yaitu untuk mendapatkan 

keuntungan materi.kemudian penerapan ini tidak menimbulkan konflik 

baik dari sisi masyarakat Jawa maupun Batak. Masyarakat Batak tidak 

merasa keberatan karena tradisinya digunakan oleh masyarakat Jawa. Bagi 

mereka, selagi hal-hal tersebut tidak melanggar norma dan menimbulkan 

perpecahan antar sesama, maka tidak ada yang perlu dipermasalahkan. Hal 

ini dikarenakan tingkat solidaritas dan toleransi yang tinggi sehingga 

terciptalah hubungan yang harmonis tanpa adanya perpecahan didalamnya. 

8. Sahrudin Pohan, “Tradisi Martahi pada Masyarakat padang lawas (studi 

kasus desa Gunung Melintang)” Adapun permasalahan dalam skripsi ini 

adalah  bagaimana gambaran tradisi martahi yang terdapat pada 

masyarakat Padang Lawas, Adapun hasil dari penelitin bahwa acara 

martahi sudah menjadi tradisi bagi masyarakat pelaksanaannya dilakukan 

dengan tiga tahap diantaranya : tahap pertama yaitu martahi geleng-geleng 

atau disebut pula martahi ungut-ungut,tahap kedua martahi ulu tot atau 

disebut dengan martahi sabagas dan tahap ketiga martahi parhutaon atau 

disebut pula martahi godang. 
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9. Maksum Nst, dengan tesis yang berjudul “Tradisi Horja Godang dalam 

prosesi Walimatul Urs Perspektif Hukum Islam”, Adapun hasil dari 

penelitian bahwa prosesi Horja Godang di awali dengan martahi, kedua 

panaek gondang, ketiga matani horja keempat membawa pengantin ke 

tapian raya bangunan, kelima naik nacar, keenam Mangupa dan yang 

terakhir ajar poda. 

10. Sahrudin pohan, dalam jurnal yang berjudul “Margondang Pada 

Masyarakat Padang Lawas (Studi Kasus Desa Gunung Malintang), 

Adapun permasalahan dalam skripsi ini adalah Bagaimana gambaran 

pelaksanaan pesta adat margondang di desa Gunung Malintang Kecamatan 

Barumun Tengah Kabupaten Padang Lawas, hasil dari penelitian bahwa 

Bagi masyarakat Padang Lawas margondang adalah satu acara adat yang 

terdapat dalam masyarakat. Acara adat ini dilakukan oleh masyarakat pada 

umumnya dalam acara peresmian perkawinan. Sebagai acara adat sudah 

pasti pelaksanaannya juga harus sesuai dengan aturan-aturan yang terdapat 

dalam adat itu sendiri. Sehubungan dengan itu, maka pelaksanaan pesta 

adat margondang ini harus dilakukan menurut prosedur adat yang terdapat 

dalam masyarakat.   
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Dalam penulisan skripsi ini menggunakan metode penelitian kualitatif 

dengan pendekatan studi lapangan atau field research. Metode penelitian 

kualitatif mengandung pengertian sebagai penelitian yang lebih menekankan 

pada pengumpulan data yang bersifat kualitatif (tidak berbentuk angka) dan 

menggunakan analisis kualitatif dalam pemaparan data, analisis data, dan 

pengambilan kesimpulan. Jenis penelitian yang termasuk dalam penelitian 

dengan pendekatan kualitataif diantaranya studi kasus, studi lapangan, 

biografi, fenomenologi, etnografi, dan library research.
53

  Metode penelitian 

kualitatif menurut sugiyono adalah metode penelitian yang berlandaskan 

filsafat postpositivisme, yang digunakan untuk meneliti pada objek alamiah 

dimana peneliti sebagai instrumen kunci dalam keberhasilan penelitian dengan 

hasil penelitian menekankan pada makna dan penjabarannya.
54

 

Sementara pendekatan dengan menggunakan penelitian lapangan (field 

reserch) merupakan penyelidikan mendalam (indepth study) mengenai suatu 

unit sosial sedemikian rupa sehingga menghasilkan gambaran yang 

terorganisir 

                                                             
53

 Rusdin Pohan, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Rijal Institute, 

2007), Cet II, hlm. 8   
54

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2014), Cet IV, hlm 7 



38 

 

 
 

dengan baik dan lengkap mengenai unit sosial tersebut.
55

 Penelitian lapangan 

bertujuan untuk mempelajari secara intensif latar belakang dan keadaan 

sekarang dan interaksi lingkungan yang terjadi pada suatu satuan sosial 

seperti, individu, kelompok, lembaga atau komunitas.
56

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwasannya jenis 

penelitian lapangan atau field reserch adalah penelitian yang dilakukan dengan 

meneliti objek secara langsung di lokasi yang akan diteliti agar mendapat hasil 

yang maksimal. Dalam penelitian ini peneliti mengambil lokasi penelitian di 

Desa Ujung Gading Julu Kecamatan Simangambat Kabupaten Padang Lawas 

Utara. 

 

B. Sumber Data 

Sumber data ialah subjek darimana data diperoleh.
57

 Penelitian ini 

menggunakan beberapa sumber data, yakni sumber data primer dan sumber 

data sekunder.  

1. Sumber Data Primer  

Sumber data primer merupakan data yang didapat dari sumber 

pertama baik dari individu atau perseorangan.
58

 Sumber data primer dapat 

diartikan sebagai sumber data yang diperoleh langsung dari sumber data 

asli. Adapun sumber data primer dalam karya ilmiah ini ialah Masyarakat 

Desa Ujung Gading Julu yang melakukan tradisi margondang dan pihak-

                                                             
55

 Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Ramayana Pers, 2008) Cet II, hlm. 19. 
56
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57
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pihak yang terkait dengan adat, seperti Tokoh Adat, Tokoh Agama dan 

Masyarakat. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain 

ataupun dokumen.
59

  

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian yang penulis gunakan adalah tokoh adat,tokoh 

agama dan masyarakat yang melakukan tradisi Margondang di desa Ujung 

Gading Julu. Untuk penggalian informasi dari subjek penelitian tersebut, 

penulis melakukan wawancara. 

2. Objek Penelitian 

Objek dari penelitian ini adalah tentang Tradisi Adat Margondang 

pada Walimatul Ursy di desa Ujung Gading Julu dalam Tinjauan Hukum 

Islam. 

 

D. Informasi Penelitian 

Informasi (narasumber) penelitian yaitu subjek penelitian yang mana 

data penelitian dapat di peroleh, memiliki pengetahuan luas terhadap 

permasalahan penelitian sehingga memberikan informasi yang bermanfaat.
60

 

Informan dalam penelitian ini yaitu berasal dari wawancara langsung yang 
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60
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disebut sebagai narasumber yang berjumlah 7 orang. Dalam penelitian ini 

menentukan informan dengan menggunakan teknik purposive, yaitu dipilih 

dengan pertimbangan dan tujuan tertentu, yang benar-benar menguasai suatu 

objek yang peneliti teliti. Dalam penelitian ini peneliti mengambil sebanyak 7 

orang informan.  

No Keterangan Informan 

1 Tokoh Agama 1 Orang 

2 Tokoh Adat 1 Orang 

3 Masyarakat 5 Orang 

 Jumlah 7 Orang 

  

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara atau metode yang digunakan 

dalam pengumpulan data berupa pencatatan peristiwa, hal-hal, keterangan atau 

karakteristik dari sebagian atau seluruh elemen masyarakat. Pengumpulan data 

ini bertujuan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam rangka 

mencapai tujuan penelitian.
61

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik dalam 

upaya untuk mengumpulkan data-data penelitian yaitu sebagai berikut:  

1. Obsevasi 

Teknik ini adalah suatu teknik yang menuntut adanya suatu 

penelitian baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap objek 

                                                             
61
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penelitian. Instrument yang dapat digunakan yaitu lembar pengamatan 

serta panduan pengamatan. Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil 

observasi antara lain: ruang atau tempat, objek, perbuatan, kejadian atau 

peristiwa, waktu serta perasaaan. Alasan peneliti melakukan observasi 

yaitu untuk menyajikan gambaran realitas perilaku atau kejadian, 

membantu mengerti perilaku manusia serta evaluasi yaitu melakukan 

pengukuran terhadap aspek tersebut.
62

 

2. Wawancara 

Wawancara adalah sebuah dialog atau tanya jawab yang dilakukan 

oleh pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi dari 

terwawancara (interviewee) baik secara langsung maupun tidak langsung 

dengan sumber data.
63

 

Wawancara dapat diartikan sebagai teknik pengumpulan data 

dengan mengajukan pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada 

responden, dan jawaban-jawaban dicatat atau direkam. Teknik yang 

digunakan wawancara berstruktur dimana pewawancara telah menyiapkan 

daftar pertanyaan. Wawancara tidak hanya menangkap pemahaman atau 

ide, tetapi juga dapat menangkap perasaan, pengalaman,emosi, motif yang 

dimiliki oleh responden yang bersangkutan.
64

 

Wawancara sendiri dapat dilakuan secara tersetruktur, dan tidak 

tersetruktur ataupun semi terstruktur. Dalam penelitian ini jenis 

wawancara yang digunakan adalah wawancara semi terstruktur/semi 
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terpimpin. Adapun objek dari metode wawancara ini ialah Masyarakat 

Desa Ujung Gading Julu yang melakukan praktik margondang dan juga 

pihak-pihak yang terkait dengan adat margondang yakni Tokoh Adat, 

Tokoh Agama dan Masyarakat dengan masalah yang akan di teliti. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu proses pengumpulan data dengan 

cara mencari data-data tertulis sebagai bukti penelitian.
65

 Dokumentasi 

adalah proses pengambilan data yang diperoleh dari dokumen-dokumen. 

Yakni menggunakan data-data dan sumber-sumber yang berhubungan 

dengan masalah yang diteliti. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Dalam Menganalisis data merupakan suatu langkah yang sangat kritis 

dalam Penelitian. Penelitian harus memastikan pola analisis mana yang akan 

digunakannya apakah analisis statistik ataukah analisis non-statistik.
66

 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam katagori, menjabarkan ke 

dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana 

yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 

mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
67

  

Kegiatan dalam analisis data dalam penelitian ini, yakni: 
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1. Kegiatan Reduksi 

Data Reduksi data merupakan proses berfikir sensitive yang 

memerlukan kecerdasan, keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi.
68

 

Pada tahap ini peneliti memilih hal-hal yang pokok dari data yang di dapat 

dari lapangan, merangkum, memfokuskan pada hal-hal yang penting dan 

dicari tema dan polanya. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang tersusun serta 

memungkinkan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan, 

penyajian data merupakan analisis dalam bentuk matrik, cart ataupun table 

sehingga data dapat dikuasai, berdasarkan hal tersebut, setelah peneliti 

mendapatkan data mengenai tradisi adat margondang pada walimatul ursy 

di desa Ujung Gading Julu ditinjau Menurut Hukum Islam maka data 

tersebut disusun dan disajikan dalam bentuk narasi, verbatim, tebel dan 

lain sebagainya. 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Langkah ketiga yaitu menarik kesimpulan dan memverivikasinya. 

Setelah melaksanakan tahap satu dan dua, maka peneliti bisa menarik 

kesimpulan awal yang bersifat sementara berdasarkan bukti-bukti yang 

valid saat peneliti terjun ke lapangan sebelumnya. Dengan demikian dalam 

tahap ini sudah dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak 

awal ataupun belum lengkap dikarenakan ini merupakan kesimpulan awal 
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yang diambil oleh peneliti. Setelah data dianggap cukup dan telah sampai 

pada titik jenuh atau telah memperoleh kesesuaian, maka kegiatan yang 

selanjutnya yaitu menyusun laporan hingga pada akhir pembuatan 

simpulan.
69
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di Desa Ujung Gading Julu Kecamatan 

Simangambat Kabupaten Padang Lawas Utara. Mengenai tradisi adat 

margondang pada walimatul ursy di desa Ujung Gading Julu, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut sebelumnya, maka dalam bab ini penulis 

akan menarik kesimpulan sesuai dengan pokok permasalahn  

1. Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa margondang 

merupakan salah satu tradisi yang lazim dilaksanakan dalam perkawinan. 

Dalam Tradisi margondang disajikan tarian, nyanyian, dan musik adat 

Batak. Adat ini merupakan bentuk penghormatan kepada tamu undangan 

dan ekspresi kebahagiaan atas prosesi perkawinan yang diselenggarakan. 

Meskipun dimikian, pelaksanaannya sudah mengalami perubahan-

perubahan akibat adanya interaksi dengan budaya lain, tingkat pendidikan, 

dan mobilisasi penduduk. Terlepas dari itu bahwasanya pelaksanaan 

margondang memilki prosedur/pelaksanaan yang telah di atur oleh adat itu 

sendiri. Namun banyak masyarakat yang masih awam dalam pengetahuan 

mengenai tradisi ini apakah boleh dilaksanakan atau tidak justru itu harus 

ditegaskan oleh tokoh agama yang ada di desa Ujung Gading Julu atau pun 

di kecamatan Simangambat. 

2. Dalam Tinjauan Hukum Islam tradisi margondang ini adalah tradisi yang 

bertentangan dengan Syariat Islam, karena proses pelaksanaan seperti 
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memainkan alat musik menjadikan yang berada di dalamnya lalai/lupa 

diri,dan kegiatan-kegiatan yang bersifat mubazir. Karena Islam telah jelas 

melarang adanya sifat mubazir. 

B. Saran  

Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti, dalam hal ini peneliti 

memberikan beberapa saran terkait dengan penelitian ini yaitu: 

1. Para tokoh-tokoh adat di masyarakat desa Ujung Gading Julu seharusnya 

menjelaskan bahwa pelaksanaan margondang yang terjadi di masyarakat 

adalah murni adat dan dalam pelaksanaannya jangan merusak agama. 

Artinya dalam acara margondang itu tidak boleh bertentangan dengan 

hukum Islam seperti pada waktu orang azan seharusnya istirahat dulu. 

2. Kepada masyarakat yang akan melaksanakan acara margondang pada 

walimatul urs seharusnya tidak usah dipaksakan karena mudharatnya lebih 

besar nantinya. Orang yang melaksanakan acara margondang itu banyak 

yang menimbulkan utang karena dipaksakan. 

3. Teruntuk para pembaca penulis sadar pada penulisan skripsi ini masih jauh 

dari kata sempurna karena mungkin masih ada beberapa ilmu atau 

pembahasan yang mungkin masih mengandung kekeliruan, penulis mohon 

agar dapat diberikan saran dan nasehat kepada diri penulis  sehingga 

skripsi ini bisa dipertanggung jawabkan dengan semestinya. 
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DRAFT WAWANCARA PENELITIAN TRADISI 

MARGONDANG PADA WALIMATUL URSY MASYARAKAT 

DESA UJUNG GADING JULU DITINJAU MENURUT HUKUM 

ISLAM 

1. Apakah anda mengetahui tujuan diadakannya tradisi adat 

margondang? 

2. Siapa saja yang dapat mengikuti acara walimatul ursy ini? Apakah 

Masyarakat tertentu atau semua Masyarakat yang di undang boleh 

mengikutinya? 

3. Bagaimana pelaksanaan tradisi adat margondang di desa ujung 

gading julu? 

4. Sebelum mengadakan adat margondang persiapan apa saja yang di 

lakukan oleh pihak keluarga? 

5. Kegiatan apa saja yang di lakukan saat pelaksanaan adat 

morgondang tersebut? 

6.  Mengapa tradisi margondang ini masih di lakukan sampai saat ini? 



 

 
 

DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

              

              Wawancara: Bapak Daud Hasibuan                Wawancara: Bapak Anhar Husein Harahap 

               Tokoh adat Desa Ujung Gading                        Masyarakat  melakukan Margondang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara: Bapak Marataon Siregar 

Tokoh Agama Desa Ujung Gading Julu 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara: Bapak Sutan Batangari Harahap 

Masyarakat  melakukan Margondang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Wawancara: Bapak Sholeh Harahap 

   Masyarakat  melakukan Margondang 

  



 

 
 

TRADISI ADAT MARGONDANG 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

  



 

 
 

  



 

 
 

  



 

 
 

  



 

 
 

  



 

 
 

 


